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Abstract

This study aims to analyze the effect of religiosity and service
quality on job satisfaction in manufacturing industry employees by
taking a sample of 105 employees from one of the manufacturing
industry companies in West Java. The data collection method used
a questionnaire.The analysis method uses Structural Equation
Modeling (SEM), Smart PLS v.3.0. The results showed that
religiosity had a significant positive effect on service quality.
Religiosity has a positive and significant effect on employee job
satisfaction, and service quality has a positive and significant effect
on employee job satisfaction.Research results can be used as a
basis for increasing and maintaining employee job satisfaction in
the manufacturing industry through increasing religiosity and
service quality of employees.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitannya dengan kepuasan Kkerja setiap
anggotanya. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk selalu menjaga dan meningkatkan
kepuasan dari para anggotanya melalui tindakan-tindakan manajemen sumber daya manusia
(Cahyono et al,, 2020; Gazali et al., 2020; Goestjahjanti et al., 2020; Jumiran et al., 2020;
Novitasari, Asbari, et al.,, 2020; Singgih et al., 2020; Yuwono et al., 2020). Salah satu masalah
dalam mengelola sumber daya manusia di Industri manufaktur adalah bagaimana menjaga
dan meningkatkan religiusitas karyawan (Abror et al,, 2019; Aman et al.,, 2019; Darto et al.,
2015; Hage & Posner, 2015; Haque, 2019; Olowookere et al., 2016). Tidak diragukan lagi,
bahwa di era millennial ini, kebutuhan spiritualitas di tempat kerja makin meningkat, seiring
dengan tingkat kesadaran para karyawan bahwa spiritualitas dibutuhkan untuk
meningkatkan kebahagiaan hidup (Pramono, et al., 2020).

Komponen spiritualitas ini di antaranya adalah tingkat religiusitas. Religiusitas ini tidak
hanya monopoli ajaran agama tertentu, namun bertujuan untuk menghubungkan antara
individu dan ajaran agama/ spiritualnya. Selain religiusitas, anteseden kepuasan kerja juga
diduga muncul dari kualitas pelayanan yang diberikan karyawan. Kualitas pelayanan yang
baik menghasilkan perasaan bahagia, puas, dan bermakna (Pramono, et al., 2020; Pramono,
Purwanto, et al., 2020; Purwanto et al., 2021). Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor
penentu karyawan mampu mempertahankan kinerjanya (Hutagalung, Sopa, et al., 2020;
Kamar et al., 2019; Kusumaningsih et al,, 2020; Novitasari, Asbari, et al., 2020; Novitasari,
Sasono, et al., 2020; Novitasari, Yuwono, et al., 2020; Putra et al., 2020; Singgih et al., 2020;
Zaman et al., 2020).

Beberapa peneliti telah melakukan studi tentang hubungan Antara religiusitas, kualitas
pelayanan dan kepuasan kerja. Hanya masalahnya, belum banyak penelitian yang membahas
hubungan dan pengaruh religiusitas dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan kerja sebagai
satu kesatuan model penelitian. Research gap ini semoga bisa diisi oleh penelitian ini. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi pengembangan praktik
religiusitas di tempat kerja.

KAJIAN PUSTAKA

Secara stereotip, religiusitas diartikan sebagai pemahaman atas pengetahuan dan keyakinan
agama, selain pengaruhnya yang terkait dengan keterikatan emosional atau perasaannya
tentang agama. Selanjutnya, perilaku keberagamaan diekspresikan, seperti keanggotaan dan
kehadiran dalam kegiatan ibadah, membaca kitab suci, dan berdoa (Hichy et al., 2020; Rowatt
& Al-Kire, 2021; Xia et al., 2021). Kecenderungan terhadap keyakinan agama menunjukkan
religiusitas seseorang terhadap seperangkat prinsip yang memberikan beberapa kendali
sosial bagi individu yang bersangkutan (Jiménez et al., 2019). Dua aspek khas religiusitas
dikemukakan oleh Ramlee et al. (2016) yaitu religiusitas ekstrinsik dan religiusitas intrinsik.
Perilaku religius disebut berasal dari aspek ekstrinsik, ketika penggunaan religiusitas untuk
kepentingan pribadi, khususnya untuk mendapatkan popularitas, pencapaian target bisnis
atau untuk menjalin persahabatan. Sebaliknya, dimensi religiusitas intrinsik didasarkan pada
tujuan alamiah, yakni menuntun seseorang menjadi lebih taat dengan cara mematuhi ajaran
agama seperti berdoa atau terlibat dalam layanan masyarakat sukarela (Charan et al.,, 2020;
Choy, 2020; Jiménez et al., 2019). Indikator/items of instrument dari variable religiusitas
pada studi ini diadaptasi dari Ramlee et al. (2016) yang terdiri atas lima indikator/item yang
detilnya disebutkan pada Tabel 1.
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Pengaruh religiusitas memang belum banyak diteliti, apalagi di lingkungan industry
manufaktur. Dari yang sedikit tersebut, kita bisa temukan penelitian Igbaluddin (2016). Hasil
penelitian Igbaluddin (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara religiusitas
dengan kualitas pelayanan keperawatan rumah sakit PKU Muhammadiyah di Surabaya.
Adapun arah hubungannya adalah positif, yang berarti apabila religiusitas tinggi, maka
kualitas pelayanan juga tinggi, begitu juga sebaliknya apabila religiusitas rendah, maka
kualitas pelayanan rendah. Sehubungandenganpenelitiantersebut,makadikemukakan
hipotesis pertama:

Ha: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan.

Religiusitas dipandang sebagai salah satu faktor dalam memberikan kepuasan
kepada karyawan. Terkait dengan prinsip-prinsip kehidupan beragama yang dianut,
karyawan seringkali mengaitkan suasana hati dan pikirannya dalam bekerja. Oleh karena
itu, sering ditemukan fakta bahwa religiusitas sangat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
karyawan. Religiusitas juga yang mampu mengurangi tingkat stress kerja. Penelitian
terdahulu dilakukan oleh (Khan, 2016) tentang pengaruh persepsi religiusitas, kualitas
layanan, dan inovasi produk terhadap kepercayaan dan komitmen serta loyalitas karyawan.
Penelitian tersebut menemukan fakta bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian lain juga membuktikan religiusitas berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan (Amaliah et al., 2015; Bednarczuk, 2019; Darto et al.,
2015; Onyemah, Rouzies, et al, 2018). Sehubungan dengan penelitian tersebut, maka
dikemukakan hipotesis kedua:

H.: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kualitas pelayanan merupakan faktor utama penentu kepuasan bagi industri
manufaktur. Pelayanan yang sesuai atau melebihi ekspektasi pelanggan akan
memberikan kepuasan batin setiap karyawan. Penelitian terdahulu tentang hubungan dan
pengaruh kualitas pelayanan dan kepuasan kerja karyawan telah banyak dilakukan, di
antaranya adalah oleh Al-Ababneh et al. (2018); Singh et al. (2017). Penelitian-penelitian
tersebut menyebutkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Sehubungan dengan penelitian tersebut, maka dikemukakan
hipotesis ketiga:

Hs: Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membangun model penelitian sebagai berikut:

Kualitas
Pelayanan

Religiusitas Kepuasan Kerja

Gambar 1.
Model Penelitian
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dilakukan
pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh karyawan stetap di salah
satu industry manufaktur di Jawa Barat.

Tabel 1.
Variabel dan Items

Items Items Description Items References
R1 Saya berusaha keras untuk membawa ajaran agama saya ke Ramlee et al.
semua urusan saya yang lain dalam hidup saya (2016), validated
R2 Penting bagi saya untuk meluangkan waktu dalam perenungan by Radita et al.
dan doa pribadi (2021)
R3 Saya berusaha keras untuk menjalani seluruh kehidupan saya
sesuai dengan keyakinan agama saya
R4 Agama saya rasakan memberikan kenyamanan di saat saya dalam
kondisi kesusahan dan kesedihan
R5 Agama saya sangat penting karena menjawab banyak pertanyaan
tentang makna hidup
KP1  Perusahaan memberikan kemudahan dalam pemesanan produk Sasono et al
KP2  Karyawan cepat dan tanggap dalam menanggapi kebutuhan (2020)
konsumen
KP3  Perusahaan bertanggung jawab atas kualitas produk
KP4  Kemudahan mengembalikan produk yang tidak sesuai dengan
keinginan konsumen (produk yang rusak)
KP5  Produk mudah ditemukan di pasar dan pusat penjualan mudah
dihubungi pelanggan
KK1  Saya merasa cukup puas dengan pekerjaan saya sekarang Armstrong et al.
KK2  Hampir setiap hari, saya antusias dengan pekerjaan saya (2015), validated
KK3  Setiap hari lebih banyak waktu di tempat kerja, seperti pekerjaan by Radita et al.
tidak akan pernah berakhir (2021)
KK4  Sayasangat menikmati pekerjaansaya
KK5  Saya menganggap pekerjaan saya agak tidak menyenangkan

Sumber: Data diolah (2021)

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada sepuluh Industri manufaktur di
Indonesia yang berjumlah total 159 orang. Kuesioner dibagikan dengan teknik simple
random sampling. Hasil kuesioner yang kembali dan valid sebanyak 105 sampel.

Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Instrumenyangdigunakanuntukmengukur religiusitas diadaptasi dari penelitian Ramlee et al.
(2016) yang sudah divalidasi oleh Radita et al. (2021) dengan menggunakan 5 items (R1-R5).
Instrumen kualitas pelayanan diadopsi dari penelitian Sasono et al. (2020) dengan
menggunakan 5 items (KP1-KP5). Instrumen job satisfaction diadaptasi dari Armstrong et al.
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(2015) yang sudah divalidasi oleh Radita et al. (2021) dengan menggunakan 5 items (KK1-
KK5).

Teknik Analisis
Metode untuk mengolah data adalah dengan PLS dan menggunakan software SmartPLS versi
3.0 sebagai toolnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel

Total ada 105 karyawan yang berpartisipasi. Paling banyak laki-laki (73%), kemudian wanita
(27%). Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, di bawah 25 tahun (53%),
berkisar antara 25-30 tahun (38%), dan lebih dari 30 tahun (9%). Lama bekerja juga
beragam, sebagian besar di bawah 5 tahun (63%), berkisar antara 5-10 tahun (34%), dan
lebih dari 10 tahun (3%).Pendidikan mayoritas adalah SMA(79%), kemudian sarjana (17%),
dan tidak tamat SMA (4%).

Tabel 2.

Informasi Deskriptif Sampel

Kriteria Jumlah %

Jenis Kelamin Laki-laki 77 73%
Wanita 28 27%

Usia (per Desember 2019) < 25 tahun 56 53%
25 -30tahun 40 38%
> 30 tahun 9 9%

Masa kerja sebagai karyawan <5 tahun 66 63%
5-10 tahun 36 34%
> 10 tahun 3 3%

ljazah tertinggi >S1 18 17%
= SMA 83 79%
< SMA 4 4%

Sumber: data diolah (2021)

Pengujian Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing
indikator terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0.5 atau
lebih dianggap memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten (Chin,
1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Pada penelitian ini batas minimal besarnya loading
factor yang diterima adalah 0.7, dengan syarat nilai AVE setiap konstruk > 0.5 (Ghozali,
2014). Berdasarkan hasil pengolahan SmartPLS 3.0, setelah items yang tidak memenuhi
syarat dibuang, maka pada Tabel 2, seluruh indikator telah memiliki nilai loading factor di
atas 0.7. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian ini sudah
memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap
konstruk selengkapnya dapat dilihat Tabel 3 berikut:
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Tabel 3.
Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted

Cronbach’s Composite

Variables Items Loadings Alpha Reliability AVE
Religiusitas (R) R1 0.876 0.890 0.919 0.696
R2 0.761
R3 0.824
R4 0.840
R5 0.865
Kualitas Pelayanan (KP) KP1 0.851 0.868 0.905 0.656
KP2 0.807
KP3 0.818
KP4 0.760
KP5 0.810
Kepuasan Kerja (KK) KK1 0.740 0.880 0912 0.677
KK2 0.780
KK3 0.848
KK4 0.901
KK5 0.835

Sumber: SmartPLS 3.0

Pengujian Validitas Deskriminan

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing
variabel laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity
yang baik jika nilai kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal)
melebihi korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah
diagonal) (Ghozali, 2014) . Hasil pengujian discriminant validity dengan menggunakan nilai
kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion Value pada Tabel 4.

Tabel 4.
Discriminant Validity

Variables KK KP R

KK 0.823

KP 0749 0.810

R 0752 0.825 0.834

Sumber: SmartPLS 3.0 (2021)

Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk
telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya,
melalui kriteria Fornell-Larcker, sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenuhi
validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981). Selanjutnya, evaluasi kolinearitas dilakukan
untuk mengetahui apakah ada kolinearitas dalam model. Untuk menemukan collinearity,
diperlukan penghitungan VIF dari setiap konstruk. Jika skor VIF lebih tinggi dari 5, maka
model tersebut memiliki collinearity(Hair et al., 2014). Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
4, semua skor VIF lebih kecil dari 5, artinya bahwa model ini tidak memiliki masalah
collinearity.
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Tabel 5.
Collinearity Statistics (VIF)

Variables KK KP R

KK

KP 3.131

R 3.131 1.000

Sumber: SmartPLS 3.0 (2021)

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji
signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh moderasi serta pengukuran besarnya pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh antar variable
penelitian, dibutuhkan uji pengaruh langsung dan moderasi. Uji pengaruh dilakukan dengan
menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least squared (PLS) dengan
menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai
R Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 6 di bawah ini:

Tabel 6.
Nilai R Square

R Square R Square Adjusted

KK 0.618 0.610
KP 0.681 0.677

Sumber: SmartPLS 3.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai R Square KP sebesar 0.681, bahwa variable kualitas
pelayanan(KP)mampu dijelaskan oleh variabel religiusitas (R) sebesar 68.1%, sedangkan
sisanya sebesar 31.9% dijelaskan oleh variabel lain diluar darimodel penelitian. Nilai R
Square KK sebesar 0.618 yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja(KK)mampu
dijelaskan oleh variable religiusitas (R), dan kualitas pelayanan(KP)sebesar 61.8%,
sedangkan sisanya sebesar 38.2% dijelaskan oleh variabel lain diluar darimodel penelitian.

Tabel 7.
Hypotheses Testing
Hypotheses Relationship Beta SE T Statistics  P-Values Decision
H1 R->KP 0.825 0.030 27.447 0.000 Supported
H2 R ->KK 0421 0.108 3.905 0.000 Supported
H3 KP ->KK 0.402 0.114 3.526 0.000 Supported

Sumber: SmartPLS 3.0 (2021)

Sedangkan Tabel 7 menampilkan T-Statistics dan P-Values yang menunjukkan pengaruh
antar variable penelitian yang telah disebutkan.

123



Jurnal Manajemen Strategi dan Aplikasi Bisnis,
Volume 4, Nomor. 1, 2021. 117 - 130

Pembahasan
Religiusitas Terhadap Kualitas Pelayanan

Konstruk religiusitas mempunyai pengaruh positif terhadap konstruk kualitas pelayanan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai original sample (Beta) sebesar 0.825 yang berarti memiliki
hubungan positif. Nilai t —statistic pada hubungan konstruk ini adalah 27.447 dengan nilai t-
hitung 1.96 pada signifinance level 5 persen, karena kriteria nilai t-statistik >1.96 dan nilai p -
value 0.000 < 0.05, maka hasil perhitungan di atas adalah bahwa hubungan religiusitas
terhadap kualitas pelayanan dinyatakan signifikan. Oleh karena itu, religiusitas mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap konstruk kualitas pelayanan sehingga hipotesis
pertama (H1) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas karyawan, maka
semakin tinggi kualitas pelayanan karyawan. Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian
yang membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan
(Abror et al,, 2019). Untuk membangun kualitas pelayanan yang makin baik, manajemem
perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan terus-menerus religiosity seluruh
karyawan. Sikap religiusitas yang baik dapat di jadikan dasar dalam melakukan kegiatan-
kegiatan bisnis yang berorientasi kepada hasil. Oleh karena itu, di antara strategi perusahaan
adalah perlu selalu meningkatkan nilai-nilai religiusitas misalnya dengan memberikan ruang
dan waktu bagi setiap karyawan untuk melaksanakan ritual keagamaannya, misalnya
penyediakan tempat sholat yang memadai di lingkungan kerja. Memberikan kesempatan
waktu untuk beribadah, tidak melakukan pekerjaan atau aktifitas pada waktu-waktu
perayaan keagamaan, dan melakukan perayaan bersama pada perayaan hari besar
keagamaan (Novitasari et al., 2020; Radita et al., 2021).

Religiusitas Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Konstruk religiusitas mempunyai pengaruh positif dengan konstruk kepuasan kerja
karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai original sample (Beta) sebesar 0.421 yang berarti
memiliki hubungan positif. Nilai t —statistic pada hubungan konstruk ini adalah 3.905 dengan
nilai t-hitung 1.96 pada signifinance level 5 persen, karena Kkriteria nilai t-statistik harus >1.96
dan nilai p —value 0.000 < 0.05, maka hasil perhitungan di atas adalah bahwa hubungan
religiusitas terhadap kepuasan kerja dinyatakan signifikan. Oleh karena itu, religiusitas
mempunyai pengaruh positif dan siginifikan terhadap konstruk kepuasan kerja sehingga
hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang membuktikan
religiusitas berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan (Novitasari, Asbari, et al.,
2020; Radita et al., 2021), demikian juga dengan kesimpulan penelitian (Hutagalung et al.,
2020; Maesaroh et al., 2020). Adanya religiusitas tetap memiliki pengaruh yang tentunya
dapat mendukung optimalnya kepuasan kerja karyawan. Peningkatan religiusitas yang sudah
ada pada karyawan melalui diadakannya kajian agama / tausiah, bakti sosial dan aktivitas
lain yang dapat menambah pengetahuan mengenai agama dan menambah kepekaan dalam
mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, sehingga
dapat tumbuh nilai-nilai religiusitas yang positif dan mempengaruhi hubungan dengan
perilaku karyawan.
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Kualitas PelayananTerhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Konstruk kualitas pelayanan mempunyai pengaruh positif dengan konstruk kepuasan kerja.
Hal ini dibuktikan dengan nilai original sample (Beta) sebesar 0.402 yang berarti memiliki
hubungan positif. Nilai t —statistic pada hubungan konstruk ini adalah 3.526 dengan nilai t-
hitung 1.96 pada signifinance level 5 persen, karena kriteria nilai t-statistik > 1.96 dan nilai p
—-value 0.000 < 0.05, maka hasil perhitungan di atas adalah bahwa hubungan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan kerja dinyatakan signifikan. Oleh karena itu, kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan konstruk kepuasan kerja sehingga
hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil ini sesuai penelitianyang membuktikan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Al-Ababneh et al.,
2018; Singh et al., 2017)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian bahwa hubungan religiusitas dan
kualitas pelayananterhadap kepuasan kerja karyawan industry manufaktur adalah
Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan
kerja karyawan, dan Kualitas pelayananberpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Keterbatasan penelitian ini yaitu sampel yang digunakan sangat terbatas, sehingga
diharapkan untuk penelitian mendatang, menambahkan jumlah sampel. Keterbatasan
lainnya, bahwa model penelitian ini hanya mengukur kepuasan kerja sebagai variable terikat
(dependent variable). Dengan demikian, riset selanjutnya dapat mengukur hubungan timbal
balik antara kepuasan kerja dan kualitas pelayanan.
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